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BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasandalampenelitianinidapat disimpulkan bahwa:
1. Perlindungan hukum terhadap korban kekerasan seksual yang dilakukan oleh (Penanggung Jawab Desa Teluk Sentosa dilaksanakan sesuai Undang-Undang No.35Tahun2014tentangPerubahanAtasUndang-UndangNo.23Tahun2002 Tentang Perlindungan Anak.
2. Adapunfaktoryangmenjadikendaladalamperlindunganhukumterhadap anak sebagaikorbankekerasanseksualdiDesaTelukSentosaadalahsulitnyamencari bukti bahwa benar terjadinya tindak kekerasan seksual tersebut, minimnya pemahaman masyarakatdan penegak hukumdalammenanganidan melindungi hak-hak korban tindak pidana kekerasan seksual, minimnya sumber daya manusia atau jumlah anggota Desa yang dimiliki yang dimiliki, Minimnya POLWAN masyarakat, serta kurangnya dana operasional dari pemerintah.
3. Adapunpolapenangankasusukekerasanseksualterhadapanakmengambiljalur hukum dan kebijakan penanganan kasus, daya dukung institusional pemulihan hak-hakkorbandantantanganya,sampaipraktikpenanganankasusdilembaga- lembaga layanan dan di Komnas Perempuan.

B. Saran
1. Untukmencegahterjadinyakasus kekerasanseksualpadaperempuandan anak diharapkan kepada Penanggung Jawab (PJ) Desa untuk lebih memaksimalkan dan membuat solusi baru dalam pencegahan kasus kekerasan seksual serta diharapkan dapat bekerja sama dengan POLRI agar menambah jumlah anggota dalam memberantas kejahatan seksual khususnya anak dibawah umur.
2. DiharapkankepadaPemerintahbekerjasamadengandesa-desayangkinim pengetahuan dalam pencegahan kejahatan seksual agar dapat bisa membuat program sosialisasi mengenai kekerasan seksual kepada masyarakatdandiharapkankepadaPemerintahuntukmenambahanggaran dana untuk menangani kasus korban kekerasan seksual.
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